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ABSTRACK

Abstract-the lack of access to the internet network in schools is a factor in the slow teaching and
learning process, because the lack of wireless signal coverage also causes the school community to only
gather at one point. In an effort to deal with this problem, researchers built an inter-vlan network blueprint
with wireless hotspots, in order to improve network performance and network security. In the process of
building an inter-vlan network blueprint with a mikrotik hotspot, using the ppdioo method, among others,
prepare preparation, plan plan, design design, implement, operate, optimize optimization. From the results
of this study, in building a blueprint for an inter-vlan network with a mikrotik hotspot, we get the
appropriate results from the initial plan. Which can improve network performance and expand access to
internet network coverage.
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Abstrak

Abstrak-kurangnya jangkauan akses jaringan internet pada sekolah menjadi salah satu faktor
lambatnya proses belajar mengajar, karena Kurangnya jangkauan sinyal wireless juga mengakibatkan
civitas sekolah hanya berkumpul pada satutitik saja. Dalam upaya menghadapi masalah tersebut, peneliti
Membangun sebuah Blueprint jaringan Inter-Vlan dengan hotspot wireless, agar dapat meningkatkan
performa jaringan dan keamanan jaringan. Dalam proses membangun sebuah blueprint jaringan Inter-
VLAN dengan hotspot mikrotik, menggunakan metode PPDIOO antara lain prepare persiapan, plan
rencana, design desain, implement melaksanakan, operate pengoperasian, optimize pengoptimalan. Dari
hasil penelitian ini dalam membangun sebuah blueprint jaringan Inter- VLAN dengan hotspot mikrotik
mendapatkan hasil yang sesuai dari rencana awal. Yang dapat meningkatkan performa jaringan dan
memperluas akses jangkauan jaringan internet.
Kata Kunci: Inter-VLAN, PPDIOO, Blueprint, Mikrotik

1. PENDAHULUAN

Jaringan komputer tanpa kabel yang dikenal sebagai Wireless LAN (WLAN) atau juga disebut dengan
istilah  WI-FI (Wireless Fidelity), merupakan sebuah jaringan lokal yang menggunakan teknologi
gelombang radio untuk pertukaran data [1],[2]. Sekolah Menengah Kejuruan Negri (SMKN 3 Pujut),
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan negeri yang ada di Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi
Nusa Tenggara Barat yang didirikan sejak tahun 2019. Kurang lebih selama 3 tahun didirikan, SMKN 3
Pujut dituntut untuk lebih meningkatkan kualitas dan fasilitas pendukung pembelajaran yang berlangsung
bagi siswa-siswi, kepala sekolah, guru, serta staf tata usaha termasuk juga dalam bidang teknologi
informasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMKN 3 Pujut, menginginkan agar setiap
ruangan dan kelas memiliki konektivitas internet untuk mendukung kegiatan belajar mengajar [3]. Saat ini
jaringan internet hanya ada pada ruang guru dan lobi saja. Jumlah siswa dari kelas 10 — 12 sebanyak 340
siswa, guru 16 orang termasuk tenaga pendidik. Dari jumlah civitas sekolah SMKN 3 Pujut sebanyak 356
orang harus dapat terkoneksi ke jaringan internet, hal ini memerlukan perencanaan blueprint topologi
jaringan komputer yang handal dalam menunjang kegiatan pembelajaran [4]. Kurangnya jangkauan sinyal
wireless juga mengakibatkan civitas sekolah hanya berkumpul pada satu titik saja. Permasalahan lainnya
terjadi pada keamanan jaringan, civitas sekolah menginginkan agar setiap guru dan tenaga pendidik lainnya
memiliki hotspot user profile masing-masing [5],[6]. Sehingga tidak semua orang dapat bebas mengakses
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jaringan internet, karena saat ini sering ditemukan banyak warga lokal yang datang ke sekolah hanya untuk
mengakses jaringan internet secara ilegal [7]. Permasalahan lainnya yang terjadi saat ini adalah tidak
adanya akses jaringan internet pada hotel milik SMKN 3 Pujut. Hotel ini bangun oleh SMKN 3 Pujut
sebagai lokasi praktik untuk para siswa, permasalahan terjadi ketika para siswa jurusan akomodasi
perhotelan ingin internet. Saat ini SMKN 3 Pujut menggunakan Indihome sebagai akses internet. Dengan
jangkauan internet yang terbatas, hanya ada pada ruang guru dan ruang lobi dan ruang kepala sekolah.
Teknologi jaringan yang diterapkan oleh SMKN 3 Pujut belum tersetruktur dan keamanan jaringan nya
belum maksimal [8]. Maka dari itu diperlukan teknologi jaringan lokal yang tepat dalam menyalurkan paket
data ke tujuan dengan cepat dan tingkat keamanan yang maksimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberi
solusi terhadap permasalahan yang di hadapi oleh SMKN 3 Pujut dengan menerapkan jaringan Inter-Vlan
dengan hotspot wireless Mikrotik agar dapat meningkatkan performa jaringan dan keamanan jaringan [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Impelementasi Acces Inter-Vlan menggunakan Router [10],[11]. Masalah yang melatar belakangi
penelitian ini adalah belum adanya jaringan yang mengontrol data untuk kemudahan dalam pertukaran data
serta menjaga hak akses jaringan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan
pengelompokkan dan pembagian hak akses jaringan melakukan management networking device didalam
broadcast yang sama [12]. Dengan menggunakan metode Access Inter-Vlan routing. Penelitian ini
menghasilkan keamanan jaringan dengan system autentifikasi pada client atau karyawan yang akan
mengakses jaringan lokal maupun jaringan client. Perancangan Virtual Local Area Network Berbasis VTP
dan Inter-Vlan Routing [13] masalah yang melatar belakangi penelitian ini adalah menurunnya Kinerja
internet dan keamanan jaringan sehingga rentan terhadap serangan tertentu. Agar efektif mencegah situasi
seperti itu maka perlu adanya pengaturan batasan hak akses. Penelitian ini menghasilkan penerapan
teknologi VLAN diharapkan agar dapat memaksimalkan jaringan Local area Network (LAN).

Rancang Bangun Jaringan Komputer Berbasis Inter-Vlan [14], masalah yang melatar belakangi
penelitian ini adalah banyaknya perangkat jaringan yang terhubung dan adanya sistem infromasi yang di
gunakan secara bersamaan mengakibatkan semakin banyak broadcast dan paket yang di tangani oleh
Switch. Penelitian ini menghasilkan penerapan Inter-Vlan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer Versi
7.3 sebagai media untuk melakukan simulasi. Perancangan Jaringan Redundancy Link Menggunakan
Konsep HSRP Dan Etherchannel [15], masalah yang melatar belakangi penelitian ini adalah kurangnya
perhatian terhadap infrastruktur jaringan. Tidak adanya jalur redudansi sehingga ketika perangkat jaringan
mengalami down atau terjadi gangguan fisik pada kabel, pengguna komputer tidak dapat terkoneksi dengan
intranet maupun internet secara baik. Penelitian ini menghasilkan perancangan topologi jaringan jaringan
secara terstruktur menggunakan pendekatan Heirarchical Network Design.

Implementasi Keamanan Jaringan Komputer Local Area Network Menggunakan Access Control List
[16], masalah yang melatar belakangi penelitian ini adalah tidak adanya pembatasan akses dalam
penggunaan jaringan internet dapat mengganggu keamanan dan penyalah gunaan jaringan internet.
Penelitian ini menghasilkan perancangan pengaturan dalam jaringan internet dengan menggunakan metode
Virtual Local Area Network (VLAN) Access Control List (ACL).

2.1. Jenis Jaringan
a. Mikrotik

Mikrotik adalah sebuah merek dari perangkat jaringan, pada awalnya Mikrotik hanyalah sebuah
perangkat lunak atau software yang di install dalam komputer yang digunakan untuk mengontrol jaringan,
tapi dalam perkembangan nya saat ini menjadi sebuah device atau perangkat jaringan yang ada dan harga
yang terjangkau, serta banyak digunakan pada level perusahaan jasa internet (ISP) [17].
b. Hotspot

Dengan fitur ini, kita dapat mengkonfigurasi jaringan wireless yang hanya bisa digunakan
dengan username dan password tertentu. Kita juga dapat melakukan manajemen terhadap user-user
tertentu. Misalnya mengkonfigurasi durasi total user dalam menggunakan hotspot kita selama berapa jam.
Kita juga dapat membatasi batas data yang dapat di download dan uploud oleh user tertentu [13].
c. Inter-VLAN

Inter-VIan merupakan sebuah proses meneruskan paket data dari suatu VLAN ke VLAN lain dengan
bantuan router, sehingga saat perangkat dapat mengirim informasi kepada perangkat lain yang berbeda
pada jaringan VLAN yang berbeda [14], [15].
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d. Winbox

Winbox adalah sebuah alat bantu atau tools berbasis Graphical User Interface (GUI), digunakan untuk
konfigurasi pada Mikrotik, winbox dapat diperoleh secara gratis, dan telah disediakan di website resmi
Mikrotik lokal maupun internasional [18].
e. Link-Vlan

Link-Vlan Menurut [7] VLAN dibangun menggunakan berbagai perangkat seperti, switch, router, PC
dan sebagaianya. Tentunya di perlukan hubungan atau link diantara perangkat-perangkat tersebut. Link
seringkali disebut sebagai interface.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian perencanaan blueprint jaringan komputer berbasis inter-vlan routing dibuat
dalam bentuk bagan alur agar dapat dilihat dengan jelas dan menjadi acuan perancangan topologi jaringan.
Sehingga blueprint jaringan yang dibuat sesuai dengan tujuan penelitian yang telah di tentukan. Alur
penelitian perencanaan blueprint jaringan komputer berbasis inter-VLAN routing.
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3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi dan wawancara. Peneliti
melakukan wawancara kepada Civitas sekolah mulai dari para guru serta kepala sekolah untuk mengetahui
alur dari topologi jaringan dan kualitas jaringan internet pada Sekolah Menengah Kejuruan Negri 3 Pujut
(SMKN 3 Pujut). Melalui observasi dan wawancara ini peneliti mendapatkan informasi terkait dengan
kendala pada performa jaringan internet, seperti kurangnya performa jaringan internet yang hanya bisa di
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akses dari satu lokasi saja dan kurangnya keamanan jaringan internet. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan operator sekolah untuk mengetahui masalah apa saja yang kerap terjadi pada jaringan internet di
sekolah tersebut.

3.3. Metode Analisa Masalah / Kebutuhan

Analisis masalah dan kebutuhan dalam perencanaan blueprint jaringan diperlukan untuk memahami
permasalahan dan mengetahui kebutuhan sehingga peneliti dapat menemukan solusi. Metode untuk
melakukan analisis masalah / kebutuhan menggunakan metode analisis kebutuhan user, analisis kebutuhan
perangkat keras, analisis kebutuhan perangkat lunak.
3.4. Metode Perancangan & Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan peneliti dalam perencanaan blueprint jaringan komputer
berbasis Inter-Vlan adalah dengan menggunakan metode PPDIOO.
3.5. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan ileh peneliti adalah wawancara dan observasi secara
langsung. Peneliti melakukan wawancara dengan Bpk Akhirman Bakri, Spd, MPd, selaku kepala sekolah
SMKN 3 Pujut, Bpk untuk mengetahui kendala apa saja yang terjadi ketika civitas sekolah mengakses
jaringan internet.
3.6. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional pada sistem yang baru bisa meningkatkan performa dan keamanan jaringan
dengan pengelompokkan jaringan berdasarkan VLAN ID yang sudah di tentukan pada jaringan ruang guru,
ruang lobi dan ruang kepala sekolah dengan 4 acces point dan Mikrotik RB750gr3 dan RB260gs.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Konfigurasi ip address pada RB750gr3

Address <10.10.60.1/24> =1 E3
Adicress:
Metwork: [10.10.60.0 -
Imterface: | war6F-SA5 A -

Gambar 2. konfigurasi ip address siswa

“ddress <10.10.70.1.-24> [ <]
Addrese:
Metwork: [10.10.70.0 -
Imteface: | Was A-KNEFPSEN -

Gambar 3. konfigurasi ip address kepsek

Address <10.10.80.1./24> =1 E3
Across:
Metwork: [10.10.80.0 -
Interface: | WasSE-S0TEL -

Gambar 4. konfigurasi ip address hotel
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Address <10.10.50.

Address: I Ok
Metwaorc: [10.10.90.0 | - Cancel
Inteface: | wan S0 GLRL [[=1

Gambar 5. konfigurasi ip address guru

Pada gambar 2, gambar 3, gambar 4 dan gambar 5 menunjukan IP Address yang ada pada masing masing
VLAN. Sesuai Konfigurasi Sub-Interface VLAN ID pada RB750gr3.

Interface <vian70-KEFPSEK:>

General | Loop Protect Status = Traffic (s34

MName: [HE ] Cancel

Type I Aeply

MmTU ]

Actual MTLU: ] Drembie
Lz mTuU: [1592 | Covpesst

MAC Address: |DC-2C 6E:5F:17:05 ] ===
ARP: [enabled I[=1 T

ARP Timeout: | | - Torch

wLAM ID: [70
Interface: | erfmerFAL LAT-SEMELA [
[] Use Service Tag

4

Gambar 6. Konfigurasi Sub-Interface VLAN 60

Interface <wlan70-KEPSEK=>

General | Loop Protect  Status | Traffic (=129
| Cancel
I Apply
l Disable
| [
MAC Address: |DC:2C.6E:9F:17:05 | Copy
ARP: [enabled =] Remowe
ARP Timeout: | | ~ Torch

VLAN ID: [7O |
Inteface: | etherF AL LAT-SEAFLLA =]
[ Use Service Tag

Gambar 7. Konfigurasi Sub-Interface VLAN 70

Inteface <vlan80-HOTEL >

General | Loop Protect Status | Traffic oK
Mame: [[JE | Cancel

Type: ] Apphy

MTU: ] .

Actual MTU: | mobs
L2 MTu: ] Eommmesst

MAC Address: [DC:2C:6E:9F:17:05 | Copy
ARP: [enabled =1 Remowe

ARP Timeout: | |~ Torch

WLAM 1D: [80 |
Imterface: | arferF LAl -5 ERTLA =1
[ ] Use Service Tag

Gambar 8. Konfigurasi Sub-Interface VLAN 80
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Imteface <wlanS0-r.GURLU>

General Loop Protect Status = Traffic [s]74
Mame: Cancel
Type: [WLAM Apply
MTU: [1500 Fe——
Actual MTU: [1500
L2 mTu: [1592 Cemment
MAC Address: [DC:2C:6E:9F:17:05 Copy
ARP: [enabled = Remowve
ARP Timeout: -~
VLAN ID: [S0
Interface: | etferI L8 LAT-SEATLA -

Use Service Tag

Gambar 9. Konfigurasi Sub-Interface VLAN 90

Konfigurasi Sub-Interface digunakan untuk menghubungkan atau membawa informasi VLAN ID yang
berbeda-beda supaya dapat saling berkomunikasi atau bertukar informasi. Pada gambar 6, gambar 7,
gambar 8 dan gambar 9 menunjukan bahwa VLAN 60 70 80 dan 90 berada di interface ether3.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian jaringan Inter-VLAN dengan hotspot Mikrotik yang telah dilakukan di SMKN
3 Pujut, yaitu Dengan di terapkannya Inter-VLAN dengan hotspot Mikrotik bisa menjadi solusi yang tepat
untuk meningkatkan performa jaringan pada SMKN 3 Pujut dan Dengan cara menambah router mikrotik
dan switch manageable bisa meningkatkan performa jaringan dan memperluas jangkauan akses internet
yang ada pada SMKN 3 Pujut.

5.2. Saran

Dari penelitian ini terdapat saran yang dapat dikembangkan padapenelitian selanjutnya adalah Perlu
penambahan access point supaya jangkauan sinyal wifi lebih luas sehingga siswa lebih bisa menggunakan
jaringan yang ada di SMKN 3 Pujut serta Menggunakan switch manageable yang memiliki port yang
banyak supaya VLAN ID yang dibuat bisa lebih banyak.
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